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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Pengungkapan CSR pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2016-2018 tergolong masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari 49 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI (2016-2018), hanya 7 

perusahaan saja yang melakukan pengungkapan CSR pada laporan 

keberlanjutan, yaitu PT Aneka Tambang Tbk, PT Bumi Resources Tbk, PT 

Vale Indonesia Tbk, PT Indika Energy Tbk, PT Indo Tambangraya Megah 

Tbk, PT Bukit Asam Tbk, dan PT Petrosea Tbk. Untuk 7 perusahaan tersebut, 

pengungkapannya sangat bervariasi dengan rata-rata pengungkapan sebesar 

50% (16-17 dari 33 modul). Nilai rata-rata sebesar 50% tersebut menandakan 

bahwa secara general pengungkapan CSR yang dilakukan oleh 7 perusahaan 

tersebut masih belum cukup baik dan diperlukan peningkatan pengungkapan 

CSR yang dituangkan dalam laporan keberlanjutan. Berikut kesimpulan 

pengungkapan CSR pada masing-masing perusahaan: 

a. PT Aneka Tambang Tbk secara umum cenderung mengalami kenaikan, 

dalam mengungkapkan kegiatan CSR-nya pada laporan keberlanjutan 

selama taun 2016-2018, namun tetap tergolong belum maksimal. Jika 

dibandingkan dengan keenam perusahaan lainnya, pengungkapan PT 

Aneka Tambang Tbk selama 2016-2018 sudah cukup baik karena 

persentase pengungkapannya berada di sekitar angka rata-rata. 

b. PT Bumi Resources Tbk  dalam mengungkapkan CSR-nya di tahun 2016 

sudah baik, namun pada tahun 2017-2018 masih tergolong belum 

maksimal karena terjadi penurunan drastis walaupun mengalami sedikit 

kenaikan pada tahun 2018. Jika dibandingkan dengan keenam perusahaan 

lainnya, pengungkapan CSR PT Bumi Resources Tbk sudah cukup baik 

karena selama 2016-2018 persentasenya berada di atas angka rata-rata pada 

tahun 2016 dan berada di sekitar angka rata-rata pada tahun 2017-2018.  
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c. PT Vale Indonesia Tbk memiliki pengungkapan CSR yang cenderung 

mengalami kenaikan, namun tetap tidak dapat dikatakan baik karena 

persentase pengungkapannya tergolong rendah. Jika dibandingkan dengan 

perusahaan lainnya, pengungkapan CSR yang dilakukan oleh PT Vale 

Indonesia Tbk selama 2016-2018 masih di bawah rata-rata. 

d. PT Indika Energy Tbk memiliki pengungkapan CSR yang cenderung 

stagnan dan terdapat sedikit penurunan pada tahun 2017. Pengungkapan 

CSR PT Indika Energy Tbk selama 2016-2018 masih tergolong belum 

maksimal dikarenakan persentase pengungkapannya yang sangat rendah. 

Jika dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan lainnya, pengungkapan 

CSR yang dilakukan PT Indika Energy Tbk pada tahun 2016-2018 masih 

sangat jauh di bawah rata-rata. 

e. PT Indo Tambangraya Megah Tbk memiliki pengungkapan CSR yang 

cenderung stagnan dan ada penurunan pada tahun 2017. Pengungkapan 

CSR PT Indo Tambangraya Megah Tbk masih tergolong belum maksimal 

dikarenakan persentase pengungkapannya yang rendah. Jika dibandingkan 

dengan perusahaan lainnya, pengungkapan CSR PT Indo Tambangraya 

Megah Tbk selama 2016-2018 masih di bawah rata-rata. 

f. PT Bukit Asam Tbk memiliki pengungkapan CSR yang cenderung stabil 

dan terdapat sedikit kenaikan pada tahun 2017. Pengungkapan CSR PT 

Bukit Asam Tbk selama 2016-2018 sudah sangat maksimal dikarenakan 

persentasenya yang hampir sempurna pada tahun 2016 dan sempurna pada 

tahun 2017-2018. Jika dibandingkan dengan perusahaan lainnya, 

pengungkapan CSR PT Bukit Asam Tbk selama 2016-2018 sudah sangat 

baik karena persentase pengungkapannya jauh di atas rata-rata. 

g. PT Petrosea Tbk memiliki pengungkapan CSR yang selalu terdapat 

penambahan selama tahun 2016-2017. Pengungkapan CSR PT Petrosea 

Tbk selama 2016-2018 sudah cukup baik, namun tetap perlu ditingkatkan 

lagi. Jika dibandingkan dengan keenam perusahaan lainnya, pengungkapan 

yang dilakukan PT Petrosea pada tahun 2016 masih kurang (di bawah rata-

rata), sedangkan pada tahun 2017 sudah cukup baik (mendekati rata-rata), 

dan sudah baik pada tahun 2018 (di atas rata-rata).  
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2. Nilai perusahaan pada 7 perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2017-2019 dan mengungkapkan CSR pada laporan keberlanjutan sangat 

bervariasi dengan rata-rata nilai perusahaan sebesar 0,86. Hal ini menandakan 

bahwa nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan yang diteliti masih 

kurang baik dikarenakan kurang dari 1. Berikut kesimpulan nilai perusahaan 

pada masing-masing perusahaan: 

a. PT Aneka Tambang Tbk memiliki nilai perusahaan yang dari tahun ke 

tahun mengalami kenaikan selama periode 2017-2019. Nilai perusahaan 

pada tahun 2017 dan 2018 masih belum dapat dikatakan baik karena di 

bawah angka 1, sedangkan pada tahun 2019 nilai perusahaan PT Aneka 

Tambang Tbk sudah baik karena menunjukkan angka di atas 1. Jika 

dibandingkan dengan perusahaan lainnya, nilai perusahaan PT Aneka 

Tambang Tbk pada tahun 2017 dan 2018 masih di bawah rata-rata, 

sedangkan pada tahun 2019 sudah di atas rata-rata. 

b. PT Bumi Resources Tbk memiliki nilai perusahaan yang mengalami 

penurunan selama 2017-2019. Nilai perusahaan PT Bumi Resources Tbk 

sudah bagus pada tahun 2017 karena menunjukkan angka di atas 1, namun 

pada 2018 dan 2019 masih berada di bawah angka 1. Jika dibandingkan 

dengan perusahaan lainnya, nilai perusahaan PT Bumi Resources Tbk 

tergolong baik karena pada tahun 2017 dan 2018 menunjukkan angka di 

atas rata-rata dan pada tahun 2019 sedikit di bawah dari angka rata-rata. 

c. PT Vale Indonesia Tbk memiliki nilai perusahaan yang cenderung naik. 

Namun, pada tahun 2017 dan 2018 nilai perusahaan PT Vale Indondesia 

Tbk masih kurang baik dalam mengelola perusahaan dikarenakan nilai 

perusahaannya di bawah angka 1, sedangkan pada tahun 2019, nilai 

perusahaan PT Vale Indonesia Tbk sudah baik karena mendapatkan nilai 

di atas 1. Jika dibandingkan dengan keenam perusahaan lainnya, maka nilai 

perusahaan PT Vale Indonesia Tbk dapat dikatakan baik karena nilai 

perusahaannya berada pada angka rata-rata (2017 dan 2018) dan melebihi 

rata-rata (2019). 

d. PT Indika Energy Tbk memiliki nilai perusahaan yang kurang baik 

dikarenakan nilai perusahaannya yang terus menerus menurun dan jauh di 
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bawah angka 1 selama tahun 2017-2019. Jika dibandingkan dengan 

perusahaan lain, nilai perusahaan PT Indika Energy Tbk masih jauh di 

bawah rata-rata. 

e. PT Indo Tambangraya Megah Tbk memiliki nilai perusahaan yang kurang 

baik selama 2017-2019 dikarenakan nilai perusahaannya yang selalu 

mengalami penurunan dan masih di bawah 1. Jika dibandingkan dengan 

keenam perusahaan lainnya, nilai perusahaan PT Indo Tambangraya 

Megah Tbk tahun 2017-2018 tergolong baik karena di atas rata-rata namun 

kurang baik pada tahun 2019 karena di bawah rata-rata. 

f. PT Bukit Asam Tbk memiliki nilai perusahaan yang baik karena walaupun 

nilai perusahaan PT Bukit Asam Tbk berfluktuasi namun selalu di atas 

angka 1 setiap tahunnya. Jika dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan 

lainnya, nilai perusahaan PT Bukit Asam selalu di atas rata-rata setiap 

tahunnya.  

g. PT Petrosea Tbk memiliki nilai perusahaan yang masih tergolong rendah 

karena masih jauh di bawah angka 1 dan bahkan cenderung menurun setiap 

tahunnya selama 2017-2019. Jika dibandingkan dengan perusahaan-

perusahaan lainnya, maka nilai perusahaan PT Petrosea Tbk masih kurang 

baik karena nilai perusahaannya jauh di bawah rata-rata. 

3. Pengungkapan CSR dalam laporan keberlanjutan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Persentase pengaruh 

pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan adalah sebesar 32,8%, 

sementara sisanya sebesar 67,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 

 

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan bagi perusahaan-perusahaan yang berada di Indonesia, 

khususnya perusahaan-perusahaan pada sektor pertambangan: 

1. Bagi perusahaan yang belum melakukan dan mengungkapkan kegiatan CSR-

nya dalam bentuk laporan terpisah (Laporan Keberlanjutan), sebaiknya 
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segera melakukan dan mengungkapkan kegiatan tersebut. Karena, hal 

tersebut penting dilakukan perusahaan demi keberlangsungan perusahaan. 

Perusahaan saat ini sebaiknya tidak hanya fokus pada keuntungan semata, 

melainkan perusahaan juga harus memperhatikan dampak ekonomi, 

lingkungan, dan sosial yang dihasilkan perusahaan. Karena, dengan begitu 

perusahaan akan menampilkan citra yang baik di masyarakat dan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. 

2. Perusahaan sebaiknya mengungkapkan dan melaporkan kegiatan ekonomi, 

lingkungan, dan sosial sebanyak-banyaknya. Karena, berdasarkan penelitian 

ini, pengungkapan CSR yang tinggi akan berdampak pada meningkatnya 

nilai perusahaan. 

3. Perusahaan juga diharapkan lebih konsisten dalam melaporkan laporan 

keberlanjutan. Sebaiknya laporan keberlanjutan dilaporkan secara berturut-

turut setiap tahunnya. Dengan demikian, masyarakat akan menilai bahwa 

perusahaan sungguh-sungguh peduli dalam menindaklanjuti dampak 

ekonomi, lingkungan, dan sosialnya. 

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tentunya tidak terlepas dari keterbatasan yang ada. Dengan demikian, 

diharapkan peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan 

yang ada dalam penelitian ini agar di kemudian hari dapat menghasilkan penelitian 

yang lebih maksimal. 

1. Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independen sebagai faktor 

yang mempengaruhi faktor dependen.  

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi pada sektor pertambangan 

sehingga menyebabkan sampel yang digunakan relatif sedikit. Perusahaan 

yang digunakan dalam penelitian hanya berjumlah 7 perusahaan yang 

masing-masing diteliti selama 3 tahun, sehingga sampel yang digunakan 

berjumlah 21 buah, yang mana jumlah tersebut tergolong sedikit. 

3. Penelitian ini hanya meneliti sepanjang 3 tahun. 
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a. Laporan keberlanjutan yang digunakan dalam mengukur 

pengungkapan CSR hanya diteliti sepanjang tahun 2016-2018. 

b. Laporan tahunan yang membantu pengukuran nilai perusahaan diteliti 

sepanjang 2017-2019.   
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